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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya teknologi dan informasi memberikan dampak pada 

berbagai aspek kehidupan, khususnya pada aspek pembelajaran yang dituntut untuk 

semakin berkualitas dalam menciptakan sumber daya manusia. Pembelajaran abad 

21 menjadi salah satu terobosan baru dalam bidang pendidikan untuk menghadapi 

tantangan kehidupan Era Revolusi Industri 4.0 dan untuk menghadapi Era Society 

5.0 dengan mempersiapkan generasi yang pembelajarannya untuk menciptakan 

keterampilan belajar sebagai upaya dalam mencapai tujuan dan fungsi pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Menurut Lase (2019) pendidikan menjadi tombak utama dalam menjalani 

Revolusi Industri 4.0 dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dimulai 

dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perguruan tinggi dengan 

menerapkan keterampilan pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran abad 21 ini  menginginkan manusia yang tangguh, 

berwawasan luas, dan keterampilan yang berpusat pada peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kontekstual dan terintegrasi pada 

masyarakat (Mardhiyah dkk., 2021). Keterampilan komunikasi dan kerja sama 

terintegrasi di dalam Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang Standar 

Proses pasal 10 Bagian Kedua Pelaksanaan Pembelajaran dalam Suasana Belajar 

yang Interaktif yang memuat mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam suasana 

belajar yang interaktif dengan cara menjalin interaksi dialog antara peserta didik 

dengan peserta didik, dan peserta didik dengan pendidik, interaksi aktif dengan 

lingkungan belajar, serta menjalin kerja sama dalam menumbuhkan sikap gotong 

royong (Kemdikbud RI, 2022).  

Salah satu keterampilan pembelajaran abad 21 yaitu keterampilan 

komunikasi. Pacific Police Research Center (dalam Zubaidah, 2018) 

mengemukakan pendapat bahwa keterampilan komunikasi yang menggunakan 

bahasa lisan maupun tertulis serta kerja sama  yang   dilaksanakan   secara   efektif
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menjadi acuan dalam keterampilan komunikasi. Perlu teknik dan strategi untuk 

menjalin komunikasi yang efektif yaitu melalui kegiatan belajar, karena 

komunikasi erat kaitannya dengan kegiatan sosial. Pengembangan keterampilan 

melalui pembelajaran dapat dilakukan secara terintegrasi dalam pengajaran dan 

materi serta dapat secara eksplisit. Dalam pembelajaran dapat memberi stimulus 

yang dapat melatih keterampilan komunikasi seperti mendengarkan, membaca, 

mengamati, menganalisis informasi serta memecahkan masalah melalui bahasa dan 

tulisan.  

Menurut Berryessa Union School District Education Services, 21st Century 

Learning and the 4C (dalam Zubaidah, 2018) mengemukakan pendapat mengenai 

upaya dalam mengoptimalkan keterampilan komunikasi peserta didik yang efektif 

melalui belajar dalam berkomunikasi menggunakan media berbasis digital dan 

melalui lingkungan, membagikan informasi melalui media digital dan lingkungan 

sekitar, serta mengkomunikasikan ide dengan jelas menggunakan media digital.  

Keterampilan kerja sama juga merupakan salah satu keterampilan  abad 21. 

Menurut Kivunja (dalam Zubaidah, 2018) mengemukakan pendapatnya mengenai 

kecakapan keterampilan kerja sama yang dikembangkan melalui pembelajaran 

yaitu tanggung jawab untuk bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dapat 

bekerja secara tim dengan efektif dan fleksibel, serta dapat berkompromi sesama 

anggota tim. Keterampilan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran menjadikan 

peserta didik untuk berinteraksi satu dengan lainnya dalam hal membantu dan 

mengerjakan tugas tertentu (Bunawan, 2018). Keterampilan kerja sama dapat 

mengembangkan interaksi antar peserta didik, dapat mengembangkan metakognisi 

peserta didik melalui diskusi, debat, dan merumuskan ide dengan berpikir tingkat 

tinggi.  

Keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran yang tepat. Berkenaan dengan hal 

tersebut, maka jenis model pembelajaran yang bisa mendukung kegiatan 

pembelajaran secara komunikatif, aktif, serta kolaboratif adalah model tutor teman 

sebaya. Pada model pembelajaran ini menggunakan teman sebaya sebagai tutor 

dalam proses pembelajaran. Model tutor teman sebaya dilaksanakan dengan 
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memanfaatkan peserta didik sebaya yang kemampuannya lebih tinggi dalam suatu 

kelompok untuk menjadi tutor bagi teman-teman kelompoknya, yang terdiri dari 4 

sampai 6 peserta didik mengenai materi yang teman-teman kelompoknya belum 

jelas dan juga mengenai tugas yang diberikan oleh guru, sehingga pembelajaran 

akan bersifat kolaboratif dan komunikatif bukan kompetitif (Nurlizawati, 2019). 

Menurut Istarani (dalam Handayani, 2018) model pembelajaran tutor teman sebaya 

bermanfaat bagi guru karena memudahkan dan membantu dalam kegiatan mengajar 

berupa meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga kemauan belajar 

peserta didik juga meningkat, meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, 

meningkatkan  interaksi peserta didik dari kegiatan belajar  berupa komunikasi dan 

kerja sama peserta didik, dan menumbuhkan sikap sosial dari kegiatan belajar yang 

juga mencangkup kegiatan sosial.  

Pembelajaran disetiap sekolah menerapkan model dan metode yang 

berbeda, terdapat sekolah yang menggunakan metode ceramah sehingga 

pembelajaran masih terpusat pada guru, dan sekolah yang menerapkan metode 

diskusi namun peserta didiknya kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 

diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, seperti pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran tutor sebaya diharapkan peserta didik 

mampu menjalin komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik dan peserta 

didik dengan guru. Dengan memanfaatkan teman sebaya sebagai tutor dapat 

menjadi solusi untuk peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

khusunya peserta didik yang mempunyai kepribadian pemalu untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru terkait materi yang belum dipahami, sehingga pada 

umumnya peserta didik lebih memilih untuk bertanya kepada temannya yang 

dianggap sudah memahami materi tersebut, hal ini dikarenakan bahasa yang 

digunakan antar teman sebaya lebih mudah dipahami serta kedekatan interpersonal 

antara teman sebaya juga menjadi pendukung untuk menjalin komunikasi dan kerja 

sama peserta didik tanpa adanya rasa canggung dan takut.  

Bagi peserta didik yang menjadi tutor dapat lebih mengaktualisasikan 

kemampuannya untuk membantu sesama teman dalam belajar sehingga 
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menimbulkan keterampilan kerja sama dengan tujuan saling bertanggung jawab 

dalam belajar. Maka dengan diterapkan model pembelajaran tutor sebaya akan 

menjadikan pembelajaran berpusat kepada peserta didik dan peserta didik akan 

aktif dalam pembelajaran, serta dapat terintegrasi beberapa keterampilan abad 21 

yaitu keterampilan komunikasi dan kerja sama.   

Uraian diatas diperkuat dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah Penelitian pertama oleh Nurlizawati (2019) yang berjudul 

Penerapan Model Pembelajaran Tutor Teman Sebaya di SMAN 1 Pasaman, hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa melalui penerapan model pembelajaran tutor 

teman sebaya terlihat di aspek kognitif, peserta didik menjadi lebih mudah untuk 

memahami materi karena melalui model ini membangun potensi pengorganisasian 

materi secara mandiri melalui bantuan tutor karena psikologis antara tutor dan tute 

yang sebaya, selain itu aspek afektif memberikan dampak positif dengan terjalinnya 

interaksi antara guru dan peserta didik yang semakin meningkat, dan pada aspek 

psikomotorik terjadi peningkatan pada keterampilan komunikatif dan kolaboratif 

peserta didik.  

Penelitian kedua oleh Astina (2020) yang berjudul Hubungan Sikap dan 

Kemampuan Kerjasama Terhadap Pembelajaran Online Menggunakan Pendekaan 

Tutor Teman Sebaya Pada Materi Siklus Sel Mata Kuliah Biologi Sel di IAIN 

Pangka Raya, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan 

pendekatan tutor sebaya kemampuan kerja sama dalam pembelajaran online 

memberikan hubungan antara sikap dengan keterampilan kerja sama terhadap hasil 

belajar memberikan hubungan yang positif baik secara hipotesis maupun secara 

keseluruhan.  

Penelitian ketiga oleh Maharani dkk. (2020) yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Dalam E-Learning 

Schoology Terhadap Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi Siswa, hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa dalam penerapan model Teams Games 

Tournament dalam schoology berpengaruh lemah terhadap keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa dengan persentase 8,3% dan 3,8%.  
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Penelitian keempat oleh Hayati dkk (2018) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

didik Sekolah Dasar, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa melalui model 

tutor teman sebaya dapat meningkatkan komunikasi matematis peserta didik yang 

signifikan melalui kegiatan diskusi. Komunikasi peserta didik yang baik ditunjukan 

dengan aktif dalam kegiatan diskusi sehingga memiliki nilai yang tinggi.  

Penelitian kelima oleh Mawarida Syarofin (2018) yang berjudul 

Peningkatan Komunikasi dan Kepercayaan Diri Siswa di Dalam Kelas Melalui 

Metode Mengajar Tutor Sebaya (Peer Teaching Method) Bidang Studi Biologi 

Pada Siswa Kelas VIII B SMP Raden Fatah Batu, hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya dapat 

meingkatkan komunikasi dan kepercayaan diri siswa pada siklus ke II.  

Penelitian keenam oleh Ningrum (2018) yang berjudul Efektifitas 

Penerapan Pembelajaran Metode Tutor Sebaya Terhadap Tingkat Komunikasi 

Peserta didik Kelas XI IPS 1 Pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMA Pasundan 8 

Bandung, hasil dari penelitiannya menunjukkan terdapat perbedaan antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa model tutor 

teman sebaya dapat meningkatkan komunikasi peserta didik kelas XI IPS1 di SMA 

Pasundan 8 Bandung. Berikut ini merupakan tabel persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian terdahulu: 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Nurlizawati (2019) 

yang berjudul 

Penerapan Model 

Pembelajaran Tutor 

Teman Sebaya di 

SMAN 1 Pasaman 

 

Fokus penelitian dan 

tujuan penelitian untuk 

melihat pengaruh 

penerapan model tutor 

teman sebaya terhadap 

keterampilan 

komunikasi dan kerja 

sama. 

Jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

dengan pendekatan 

kualitatif untuk 

mengimplementasikan 

lesson study. 

2. Astina (2020) yang 

berjudul Hubungan 

Sikap dan Kemampuan 

Kerjasama Terhadap 

Pembelajaran Online 

Menggunakan 

Penggunaan variabel 

penelitian berupa 

model tutor teman 

sebaya terhadap 

keterampilan kerja 

sama peserta didik. 

Jenis penelitian regresi 

dan fokus penelitian 

untuk melihat 

hubungan tutor teman 

sebaya terhadap sikap 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

Pendekaan Tutor 

Teman Sebaya Pada 

Materi Siklus Sel Mata 

Kuliah Biologi Sel di 

IAIN Pangka Raya. 

Selain itu, pendekatan 

yang digunakan 

merupakan pendekatan 

kuantitatif. 

dan kerja sama dalam 

pembelajaran online. 

3. Maharani dkk. (2020) 

yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Model 

Pembelajaran Teams 

Games Tournament 

Dalam E-Learning 

Schoology Terhadap 

Keterampilan 

Komunikasi dan 

Kolaborasi Siswa. 

Variabel Y1 dan Y2 

yang digunakan dalam 

penelitian ini sama 

yakni keterampilan 

komunikasi dan 

kolaborasi. Dan  teknik 

pengumpulan data 

menggunakan angket 

skala likert.  

Fokus penelitian untuk 

mengetahui pengaruh 

penerapan model 

Teams Games 

Tournament Dalam E-

Learning Schoolog.  

4. Hayati dkk (2018) yang 

berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Tutor Sebaya terhadap 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Peserta didik Sekolah 

Dasar. 

Tujuan penelitian 

untuk melihat 

pengaruh model 

pembelajaran tutor 

sebaya terhadap 

kemampuan 

komunikasi. Selain itu, 

pendekatan penelitian 

menggunakan 

kuantitatif. 

Fokus penelitian lebih 

kepada kemampuan 

komunikasi matematis.  

5. Mawarida Syarofin 

(2018) yang berjudul 

Peningkatan 

Komunikasi dan 

Kepercayaan Diri 

Siswa di Dalam Kelas 

Melalui Metode 

Mengajar Tutor Sebaya 

(Peer Teaching 

Method) Bidang Studi 

Biologi Pada Siswa 

Kelas VIII B SMP 

Raden Fatah Batu 

Tujuan penelitian 

dalam penerapan 

model tutor teman 

sebaya dalam 

peningkatan 

komunikasi peserta 

didik. 

Fokus penelitian 

mengacu pada 

komunikasi dan 

kepercayaan diri, 

selain itu, penelitian ini 

merupakan penelitian 

Tindakan kelas (PTK). 

6. Ningrum (2018) yang 

berjudul Efektifitas 

Penerapan 

Pembelajaran Metode 

Tutor Sebaya Terhadap 

Tingkat Komunikasi 

Peserta didik Kelas XI 

Tujuan penelitian 

untuk melihat hasil 

dari penerapan metode 

tutor sebaya terhadap 

komunikasi peserta 

didik.  

Fokus dalam penelitian 

untuk melihat 

keefektifan dari 

penerapan metode 

tutor teman sebaya 

terhadap komunikasi 

peserta didik. 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

IPS 1 Pada Mata 

Pelajaran Akuntansi di 

SMA Pasundan 8 

Bandung.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan ditiga sekolah yaitu SMA Negeri 10 

Palembang, MTS YPI Darul Huda Lubuk Harjo,  dan MAN 1 OKU Timur. Studi 

pendahuluan yang pertama dilaksanakan pada 23 Agustus 2022 di SMA Negeri 10 

Palembang dengan wawancara pada guru mata pelajaran PPKn, berdasarkan hasil 

wawancara peneliti memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada mata pelajaran PPKn menggunakan metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. Selain itu, dalam menggunakan metode diskusi kondisi peserta 

didik menjadi pasif namun memiliki keterampilan bekerjasama dalam kategori 

sedang dengan cara diberi giliran dalam kelompok. Interaksi peserta didik akan 

menjadi aktif apabila menerapkan metode tanya jawab dengan cara berpedoman 

dengan buku paket PPKn.   

Studi pendahuluan yang kedua dilaksanakan pada 24 Agustus 2022 di MTS 

YPI Darul Huda Lubuk Harjo dengan wawancara pada guru mata pelajaran PPKn. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn peneliti 

memperoleh informasi mengenai metode pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi.  Metode yang sering 

digunakan di sekolah tersebut merupakan metode diskusi dikarenakan sekolah 

tersebut 99% peserta didiknya anak pesantren sehingga metode diskusi menjadi 

metode yang paling tepat sehingga peserta didik dapat aktif dalam belajar. Dalam 

proses pembelajaran PPKn keaktifan peserta didik dalam kategori sedang. Namun, 

apabila menggunakan metode diskusi terdapat kendala dalam proses pembelajaran 

PPKn yakni ada beberapa peserta didik yang tidur. 

Studi pendahuluan yang ketiga dilaksanakan pada 30 Agustus 2022 di MAN 

1 OKU Timur dengan wawancara pada guru mata pelajaran PPKn, berdasarkan 

hasil wawancara peneliti memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 

yang dilaksanakan pada mata pelajaran PPKn menggunakan metode diskusi dan 

tanya jawab. Dalam proses diskusi interaksi peserta didik hanya didominasi oleh 

peserta didik yang aktif saja, sehingga peserta didik yang pasif perlu diberi 



Universitas Sriwijaya 

8 
 

kesempatan dikarenakan peserta didik yang diam belum tentu tidak bisa namun 

memang peserta didik tersebut introvert, sehingga diperlukan fasilitator yang 

memiliki kedekatan sosial dengan peserta didik seperti teman sebayanya sehingga 

peserta didik yang introvert akan menjadi terbuka terhadap temannya. Selain 

berdasarkan wawancara, peneliti juga melakukan studi pendahuluan dengan 

menyebar angket studi pendahuluan, berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik  kelas X di MAN I OKU Timur memiliki keterampilan 

komunikasi sebesar 56,41% dan keterampilan kerja sama 64,21%.  

Berdasarkan studi pendahuluan ditiga sekolah tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian di MAN 1 OKU Timur dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Tutor Teman Sebaya terhadap Keterampilan Komunikasi dan Kerja 

Sama Peserta didik Pada Pembelajaran PPKn di MAN 1 OKU Timur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya 

terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada pembelajaran PPKn 

di MAN 1 OKU Timur? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya 

terhadap keterampilan kerja sama peserta didik pada pembelajaran PPKn 

di MAN 1 OKU Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran tutor teman 

sebaya terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada pembelajaran 

PPKn di MAN 1 OKU Timur. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran tutor teman 

sebaya terhadap keterampilan kerja sama peserta didik pada pembelajaran 

PPKn di MAN 1 OKU Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dikembangkan 

dan menjadi sumber referensi dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tantangan pembelajaran abad 21. 

1.4.2 Secara Praktis 

Manfaat penelitian secaraT praktis sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan agar guru dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi untuk menambah wawasan pengetahuan dalam penggunaan 

model pembelajaran dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai tantangan pembelajaran abad 21.  

1.4.2.2 Bagi Peserta didik 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan kepada 

peserta didik untuk dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama 

dalam mewujudkan keterampilan pembelajaran abad 21. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai model pembelajaran tutor teman sebaya sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama peserta didik, dan 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah.
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